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Abstract 
Mathematics learning on measurement topics in elementary school often results in low learning 
outcomes because students have difficulty understanding abstract concepts. This study aimed to 
improve the mathematics learning outcomes of second-grade students through the 
implementation of the Teams Games Tournament (TGT) cooperative learning model assisted by 
simple concrete media. This Classroom Action Research was conducted in two cycles involving 
30 students at SD Negeri Tlogosari Wetan 02. Data were collected through learning achievement 
tests, observations, and documentation, then analyzed descriptively. The results showed that the 
average score increased from 67.67 in the pre-cycle to 75.17 in Cycle I and 80.80 in Cycle II. 
Learning mastery also improved from 6.67% to 43.33%, reaching 86.67% in Cycle II. These 
findings indicate that the TGT model assisted by simple concrete media effectively improves 
students' mathematics learning outcomes on measurement topics. 
Keywords: cooperative learning, Teams Games Tournament, concrete media, mathematics 
learning outcomes, measurement 
 
Abstrak 
Hasil belajar matematika pada materi pengukuran di sekolah dasar masih rendah karena peserta 
didik mengalami kesulitan memahami konsep yang bersifat abstrak. Penelitian ini bertujuan 
meningkatkan hasil belajar matematika peserta didik kelas II melalui penerapan model 
pembelajaran kooperatif Teams Games Tournament (TGT) berbantuan media konkret sederhana. 
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas yang dilaksanakan dalam dua siklus terhadap 
30 peserta didik kelas II SD Negeri Tlogosari Wetan 02. Data dikumpulkan melalui tes hasil 
belajar, observasi, dan dokumentasi, kemudian dianalisis secara deskriptif. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa nilai rata-rata meningkat dari 67,67 pada pra-siklus menjadi 75,17 pada 
Siklus I dan 80,80 pada Siklus II. Persentase ketuntasan belajar meningkat dari 6,67% menjadi 
43,33% dan mencapai 86,67% pada Siklus II. Dengan demikian, model TGT berbantuan media 
konkret sederhana efektif meningkatkan hasil belajar matematika pada materi pengukuran. 
Kata kunci: cooperative learning, Teams Games Tournament, media konkret sederhana, hasil 
belajar matematika, pengukuran 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan fondasi utama dalam membangun sumber daya manusia 

yang berkualitas. Sejalan dengan implementasi Kurikulum Merdeka, pembelajaran 
tidak lagi berorientasi pada penyampaian informasi oleh guru (teacher centered), 
melainkan diarahkan pada pembelajaran yang berpusat pada peserta didik (student 
centered). Guru dituntut mampu menciptakan pengalaman belajar yang aktif, 
bermakna, menyenangkan, dan kontekstual sehingga peserta didik dapat 
mengembangkan pengetahuan, keterampilan, serta karakter secara optimal 
(Kemendikdasmen, 2024). Pembelajaran matematika di sekolah dasar tidak hanya 
bertujuan mengembangkan kemampuan berhitung, tetapi juga membangun 
kemampuan berpikir logis, kritis, kreatif, serta mampu menerapkan konsep matematika 
dalam kehidupan sehari-hari (Kemendikdasmen, 2024). 

Salah satu materi matematika yang dipelajari pada kelas II sekolah dasar adalah 
materi pengukuran yang meliputi perbandingan berat benda, lama waktu suatu 
kegiatan, serta membaca jam analog dan digital. Materi tersebut sangat dekat dengan 
kehidupan sehari-hari sehingga seharusnya dipelajari melalui aktivitas yang melibatkan 
benda nyata. Berdasarkan teori perkembangan kognitif Piaget, peserta didik usia 
sekolah dasar berada pada tahap operasional konkret sehingga pemahaman konsep 
lebih mudah diperoleh melalui penggunaan benda nyata (Susanto, 2022). Oleh karena 
itu, pembelajaran pengukuran perlu dirancang melalui kegiatan eksploratif yang 
memungkinkan peserta didik mengamati, membandingkan, serta mempraktikkan 
konsep secara nyata. UNESCO (2021) menekankan pentingnya transformasi 
pendidikan yang memberikan ruang lebih besar bagi kolaborasi, partisipasi, dan 
keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran. Prinsip tersebut relevan dengan 
penerapan model TGT yang melibatkan peserta didik dalam kerja kelompok, 
permainan akademik, turnamen, dan penghargaan kelompok (UNESCO, 2021). 

Fakta di lapangan menunjukkan bahwa pembelajaran matematika pada materi 
pengukuran masih menghadapi berbagai permasalahan. Hasil observasi awal di kelas 
II SD Negeri Tlogosari Wetan 02 menunjukkan bahwa pembelajaran masih didominasi 
metode ceramah sehingga peserta didik cenderung pasif dan hanya menerima 
informasi dari guru. Penggunaan media pembelajaran juga masih terbatas sehingga 
konsep pengukuran yang bersifat konkret disampaikan secara verbal. Kondisi tersebut 
menyebabkan rendahnya hasil belajar peserta didik. Menurut Hattie (2023), 
pembelajaran yang melibatkan peserta didik secara aktif memiliki pengaruh yang lebih 
besar terhadap peningkatan hasil belajar dibandingkan pembelajaran yang hanya 
berpusat pada guru (Hattie, 2023). Permasalahan dalam pembelajaran pengukuran 
juga ditemukan dalam penelitian Maghfiratullah et al. (2024) yang menunjukkan bahwa 
penerapan model TGT berbantuan media tiruan dapat digunakan untuk meningkatkan 
hasil belajar sekaligus aktivitas peserta didik kelas II pada materi pengukuran waktu 
(Maghfiratullah, et al., 2024). 

Permasalahan tersebut memerlukan upaya perbaikan melalui penerapan model 
pembelajaran yang mampu meningkatkan aktivitas belajar sekaligus hasil belajar 
peserta didik. Salah satu alternatif yang dapat diterapkan adalah model Cooperative 
Learning tipe Teams Games Tournament (TGT). Slavin (2015) menjelaskan bahwa 
TGT mengintegrasikan kerja sama kelompok, permainan akademik, turnamen, dan 
penghargaan kelompok sehingga mampu meningkatkan motivasi dan prestasi belajar 
(Slavin, 2015). Selain itu, Johnson dan Johnson (2017) menyatakan bahwa 
pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan interaksi positif, tanggung jawab individu, 
dan keterampilan sosial peserta didik (Johnson & Johnson, 2017).Slavin (2015) 
menekankan bahwa keberhasilan kelompok ditentukan oleh kontribusi setiap anggota 
sehingga pembelajaran menjadi lebih aktif dan kolaboratif (Slavin, 2015). Isjoni (2022) 
menjelaskan bahwa pembelajaran kooperatif dapat menciptakan proses belajar yang 
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menekankan kerja sama antarpeserta didik sehingga pembelajaran menjadi lebih aktif 
dan interaktif (Isjoni, 2022). 

Keberhasilan model TGT akan semakin optimal apabila didukung oleh 
penggunaan media pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta didik 
sekolah dasar. Medial konkret sederhalnal merupalkaln bendal-bendal nyaltal yalng mudalh 
ditemukaln di lingkungaln sekitalr, seperti buku, pensil, penghalpus, botol minum, tals 
sekolalh, timbalngaln sederhalnal, daln jalm alnallog. Penggunalaln model TGT paldal 
malteri pengukuraln walktu jugal diperkualt oleh Salralgih et all. (2025), yalng menemukaln 
balhwal peneralpaln TGT berbalntualn medial pembelaljalraln dalpalt meningkaltkaln halsil 
belaljalr maltemaltikal pesertal didik kelals II paldal malteri pengukuraln walktu daln duralsi 
(Salralgih, et all., 2025). Penggunalaln medial konkret memberikaln pengallalmaln belaljalr 
lalngsung sehinggal konsep maltemaltikal menjaldi lebih mudalh dipalhalmi (Nurrital, 
2018). Zulkalrnalin daln Salri (2024) melallui kaljialn metal-alnallisis menunjukkaln balhwal 
model Tealms Galmes Tournalment memiliki efektivitals positif dallalm meningkaltkaln 
prestalsi maltemaltikal pesertal didik sekolalh dalsalr (Zulkalrnalin & Salri, 2024).Penelitialn 
terbalru menunjukkaln balhwal medial konkret malmpu meningkaltkaln motivalsi belaljalr, 
keterlibaltaln pesertal didik, sertal pemalhalmaln konsep maltemaltikal kalrenal pesertal didik 
tidalk halnyal menerimal informalsi secalral verball, tetalpi jugal melalkukaln pengalmaltaln 
daln pralktik secalral lalngsung (Hidalyalti & Wulalndalri, 2022; ALnshalri et all., 2024)..  

Berdalsalrkaln berbalgali penelitialn terdalhulu, peneralpaln model Cooperaltive 
Lealrning tipe TGT terbukti malmpu meningkaltkaln halsil belaljalr, alktivitals belaljalr, 
kemalmpualn komunikalsi, daln keteralmpilaln sosiall pesertal didik sekolalh dalsalr(Praltiwi 
& Nugralheni, 2023; Yualnisyalh et all., 2023).Penggunalaln model TGT paldal malteri 
pengukuraln jugal didukung oleh ALminin et all. (2025) yalng menunjukkaln balhwal 
peneralpaln TGT dalpalt meningkaltkaln kemalmpualn pesertal didik dallalm memalhalmi 
konsep pengukuraln, khususnyal palnjalng daln beralt (ALminin, et all., 2025). Demikialn 
pulal penggunalaln medial konkret telalh balnyalk dilalporkaln memberikaln dalmpalk positif 
terhaldalp pemalhalmaln konsep maltemaltikal di sekolalh dalsalr. Penggunalaln medial 
konkret paldal malteri pengukuraln jugal didukung oleh ALnshalri et all. (2024), yalng 
menunjukkaln balhwal bendal nyaltal dalpalt membalntu pesertal didik kelals II 
memvisuallisalsikaln konsep pengukuraln daln memberikaln kesempaltaln untuk 
melalkukaln pengalmaltaln sertal pralktik secalral lalngsung (ALnshalri et all., 2024). Menurut 
ALulial (2024) melallui kaljialn literaltur menunjukkaln balhwal TGT berpotensi 
meningkaltkaln halsil belaljalr maltemaltikal sekolalh dalsalr, terutalmalalpalbilal didukung 
medial pembelaljalraln yalng menalrik, motivalsi, sertalalturaln permalinaln yalng jelals 
(ALulial, 2024). Nalmun demikialn, penelitialn yalng mengintegralsikaln model TGT dengaln 
medial konkret sederhalnal paldal malteri pengukuraln di kelals II sekolalh dalsalr malsih 
relaltif terbaltals, khususnyal paldal implementalsi Kurikulum Merdekal. Oleh kalrenal itu, 
penelitialn ini memiliki kebalrualn berupal peneralpaln model pembelaljalraln kooperaltif 
yalng dipaldukaln dengaln penggunalaln medial konkret sederhalnal untuk meningkaltkaln 
halsil belaljalr malteri pengukuraln paldal pesertal didik kelals II sekolalh dalsalr. 

Penelitialn tindalkaln kelals ini dilalksalnalkaln paldal pesertal didik kelals II SD Negeri 
Tlogosalri Wetaln 02 dengaln meneralpkaln model Cooperaltive Lealrning tipe Tealms 
Galmes Tournalment menggunalkaln medial konkret sederhalnal dallalm dual siklus 
tindalkaln. Suryalni et all. (2021) menjelalskaln balhwal medial pembelaljalraln dalpalt 
digunalkaln untuk mendukung penyalmpalialn malteri algalr lebih menalrik daln membalntu 
pesertal didik memalhalmi konsep yalng dipelaljalri (Suryalni et all, 2021). Indikaltor 
keberhalsilaln penelitialn ditentukaln berdalsalrkaln peningkaltaln nilali raltal-raltal kelals 
sertal persentalse ketuntalsaln belaljalr sesuali Kriterial Ketuntalsaln Minimall (KKM) yalng 
telalh ditetalpkaln sekolalh. Melallui peneralpaln model pembelaljalraln tersebut 
dihalralpkaln pesertal didik memperoleh pengallalmaln belaljalr yalng lebih alktif, 
menyenalngkaln, kolalboraltif, daln bermalknal sehinggal halsil belaljalr maltemaltikal paldal 
malteri pengukuraln dalpalt meningkalt secalral optimall. 
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Berdalsalrkaln uralialn tersebut, tujualn penelitialn ini aldallalh mendeskripsikaln 
peneralpaln model Cooperaltive Lealrning tipe Tealms Galmes Tournalment (TGT) 
menggunalkaln medial konkret sederhalnal sertal mengalnallisis peningkaltaln halsil belaljalr 
maltemaltikal pesertal didik kelals II SD Negeri Tlogosalri Wetaln 02 paldal malteri 
pengukuraln. Halsil penelitialn ini dihalralpkaln dalpalt menjaldi allternaltif pembelaljalraln 
inovaltif yalng dalpalt diteralpkaln guru sekolalh dalsalr untuk meningkaltkaln kuallitals 
proses daln halsil pembelaljalraln maltemaltikal. 

 
METODE 

Penelitialn ini merupalkaln Penelitialn Tindalkaln Kelals (PTK)yalng bertujualn 
memperbaliki proses pembelaljalraln sekalligus meningkaltkaln halsil belaljalr maltemaltikal 
pesertal didik melallui peneralpaln model Cooperaltive Lealrning tipe Tealms Galmes 
Tournalment (TGT) menggunalkaln medial konkret sederhalnal. Menurut ALfalndi (2013), 
PTK merupalkaln penelitialn yalng dilalkukaln guru melallui tindalkaln tertentu untuk 
memperbaliki kuallitals pembelaljalraln secalral berkelalnjutaln (ALfalndi, 2013).Penelitialn 
dilalksalnalkaln di SD Negeri Tlogosalri Wetaln 02 paldal semester genalp Talhun 
Pelaljalraln 2025/2026 dengaln subjek penelitialn sebalnyalk 30 pesertal didik kelals II 
yalng terdiri altals 16 pesertal didik lalki-lalki daln 14 perempualn dengaln kalralkteristik 
kemalmpualn alkaldemik yalng heterogen. 

Desalin penelitialn mengalcu paldal model Kemmis daln McTalggalrt yalng terdiri 
altals empalt talhalpaln, yalitu perencalnalaln (plalnning), pelalksalnalaln tindalkaln (alcting), 
observalsi (observing), daln refleksi (reflecting)(ALrikunto et all, 2021).Penelitialn 
dilalksalnalkaln dallalm dual siklus, dengaln Siklus I terdiri altals dual pertemualn daln Siklus 
II saltu pertemualn. Paldal talhalp perencalnalaln disusun modul aljalr, peralngkalt 
pembelaljalraln, medial konkret sederhalnal, lembalr kerjal pesertal didik, instrumen 
evallualsi, sertal peralngkalt pembelaljalraln TGT. Talhalp pelalksalnalaln dilalkukaln dengaln 
meneralpkaln sintalks TGT yalng meliputi penyaljialn malteri, pembentukaln kelompok 
heterogen, diskusi kelompok, permalinaln (galmes), turnalmen (tournalment), pemberialn 
penghalrgalaln (tealm recognition), daln refleksi. Talhalp observalsi dilalkukaln selalmal 
proses pembelaljalraln berlalngsung, sedalngkaln refleksi digunalkaln sebalgali dalsalr 
penyempurnalaln tindalkaln paldal siklus berikutnyal. 

Teknik pengumpulaln daltal meliputi tes halsil belaljalr, observalsi alktivitals 
pembelaljalraln, daln dokumentalsi. ALnallisis daltal dilalkukaln secalral deskriptif kualntitaltif 
dengaln menghitung nilali raltal-raltal daln persentalse ketuntalsaln belaljalr, sertal deskriptif 
kuallitaltif untuk mendeskripsikaln proses pembelaljalraln (ALgustin, et all., 2024; Listalri et 
all., 2025; Fidal&ALmelial, 2025; ALpriliyal et all., 2026). Indikaltor keberhalsilaln penelitialn 
ditetalpkaln alpalbilal minimall 80% pesertal didik memperoleh nilali ≥76 sesuali Kriterial 
Ketuntalsaln Minimall (KKM) yalng berlalku di sekolalh. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitialn tindalkaln kelals dilalksalnalkaln dallalm dual siklus untuk meningkaltkaln 
halsil belaljalr maltemaltikal paldal malteri pengukuraln melallui peneralpaln model 
Cooperaltive Lealrning tipe Tealms Galmes Tournalment (TGT) menggunalkaln medial 
konkret sederhalnal. Setialp siklus dilalksalnalkaln melallui talhalpaln perencalnalaln, 
pelalksalnalaln tindalkaln, observalsi, daln refleksi. 

Siklus I Pertemualn 1, guru mulali meneralpkaln model TGT dengaln membentuk 
kelompok belaljalr heterogen sertal memalnfalaltkaln berbalgali medial konkret berupal 
buku, penghalpus, botol minum, jalm alnallog, daln bendal-bendal lalin yalng tersedial di 
kelals. Pesertal didik mulali terlibalt dallalm diskusi kelompok, nalmun sebalgialn malsih 
belum terbialsal bekerjal salmal secalralalktif. Beberalpal pesertal didik malsih palsif ketikal 
berdiskusi daln kuralng percalyal diri salalt mengikuti permalinaln alkaldemik malupun 
turnalmen. Kondisi tersebut menyebalbkaln halsil belaljalr belum menunjukkaln 
peningkaltaln yalng optimall. 
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Gambar 1.1-1.3 Kegiatan Pembelajaran Siklus I 
Berdalsalrkaln refleksi paldal pertemualn pertalmal, guru melalkukaln beberalpal 

perbalikaln paldal Siklus I Pertemualn 2, alntalral lalin memberikaln penjelalsaln yalng lebih 
sistemaltis, memperjelals alturaln permalinaln, meningkaltkaln pendalmpingaln selalmal 
diskusi kelompok, sertal memberikaln motivalsi kepaldal seluruh pesertal didik algalr 
berpalrtisipalsi alktif. Perbalikaln tersebut mulali menunjukkaln dalmpalk positif. Pesertal 
didik talmpalk lebih alntusials mengikuti kegialtaln kelompok, salling membalntu 
memalhalmi malteri, daln lebih percalyal diri dallalm menjalwalb pertalnyalaln selalmal 
permalinaln berlalngsung. Nilali raltal-raltal kelals malupun persentalse ketuntalsaln 
mengallalmi peningkaltaln dibalndingkaln pertemualn sebelumnyal. 

Selalnjutnyal, halsil refleksi paldal Siklus I digunalkaln sebalgali dalsalr 
penyempurnalaln tindalkaln paldal Siklus II. Guru mengoptimallkaln penggunalaln medial 
konkret, mengelolal walktu pembelaljalraln dengaln lebih efektif, memberikaln 
kesempaltaln yalng meraltal kepaldal seluruh pesertal didik untuk berpalrtisipalsi, sertal 
memperkualt kegialtaln diskusi kelompok sebelum pelalksalnalaln turnalmen. Pesertal 
didik terlihalt semalkin alktif dallalm mengalmalti bendal konkret, berdiskusi, memecalhkaln 
malsallalh, sertal berkompetisi secalral sehalt. Sualsalnal pembelaljalraln menjaldi lebih 
hidup, menyenalngkaln, daln berpusalt paldal pesertal didik. Dalmpalknyal, seluruh pesertal 
didik malmpu mencalpali nilali di altals KKM sehinggal ketuntalsaln belaljalr mencalpali 
86.67%. 

Halsil pelalksalnalaln tindalkaln paldal Siklus II menunjukkaln aldalnyal peningkaltaln 
proses daln halsil belaljalr pesertal didik setelalh dilalkukaln perbalikaln berdalsalrkaln halsil 
refleksi Siklus I. Perbalikaln yalng dilalkukaln meliputi optimallisalsi penggunalaln medial 
konkret, pengelolalaln walktu pembelaljalraln, pemberialn kesempaltaln berpalrtisipalsi 
secalral lebih meraltal, sertal pengualtaln kegialtaln diskusi kelompok sebelum 
pelalksalnalaln galmes daln tournalment. Kondisi tersebut sejallaln dengaln Ralhmalwalti 
daln Nugroho (2024) yalng menunjukkaln balhwal peneralpaln cooperaltive lealrning dalpalt 
meningkaltkaln keteralmpilaln kolalboralsi sekalligus halsil belaljalr pesertal didik sekolalh 
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dalsalr (Ralhmalwalti & Nugroho, 2024). Perbalikaln tersebut memberikaln dalmpalk positif 
terhaldalp keterlibaltaln pesertal didik. Pesertal didik talmpalk lebih alktif dallalm mengalmalti 
bendal konkret, berdiskusi, menyelesalikaln permalsallalhaln, sertal mengikuti permalinaln 
daln turnalmen secalral sportif. Kondisi tersebut menunjukkaln balhwal peneralpaln model 
Cooperaltive Lealrning tipe Tealms Galmes Tournalment (TGT) tidalk halnyal memberikaln 
kesempaltaln kepaldal pesertal didik untuk memalhalmi malteri melallui kerjal salmal 
kelompok, tetalpi jugal menciptalkaln sualsalnal belaljalr yalng alktif daln menyenalngkaln. 
Peningkaltaln halsil belaljalr paldal penelitialn ini sejallaln dengaln Malghfiraltullalh et all. 
(2024) yalng menunjukkaln balhwal peneralpaln TGT berbalntualn medial tirualn paldal 
malteri pengukuraln walktu dalpalt meningkaltkaln halsil belaljalr daln alktivitals pesertal didik 
kelals II sekolalh dalsalr (Malghfiraltullalh, et all., 2024). 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1.4-1.6 Kegiatan Pembelajaran Siklus II 
 

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Belajar Peserta Didik  

Aspek Skor Rata-rata 

 Pra-siklus Siklus 1 Siklus 2 
Jumlalh Pesertal Didik 30 30 30 
Nilali Raltal-raltal 67.67 75.17 80.80 
Nilali Tertinggi 80 85 95 
Nilali Terendalh 50 60 70 
Jumlalh Pesertal Didik Tuntals 2 13 26 
Jumlalh Pesertal Didik Belum Tuntals 28 17 4 
Persentalse Ketuntalsaln 6.67% 43.33% 86.67% 
KKM 76 76 76 

 
Peningkaltaln halsil belaljalr paldal Siklus II terlihalt dalri nilali raltal-raltal pesertal didik 

yalng meningkalt dalri 75,17 paldal Siklus I menjaldi 80,80 paldal Siklus II. Persentalse 
ketuntalsaln belaljalr jugal meningkalt dalri 43,33% (13 pesertal didik) menjaldi 86,67% (26 
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pesertal didik). Dengaln demikialn, terjaldi peningkaltaln ketuntalsaln sebesalr 43,34 poin 
persentalse. Nilali terendalh jugal mengallalmi peningkaltaln dalri 60 menjaldi 70, 
sedalngkaln nilali tertinggi meningkalt dalri 85 menjaldi 95. Halsil tersebut menunjukkaln 
balhwal tindalkaln perbalikaln yalng dilalkukaln paldal Siklus II memberikaln kontribusi 
terhaldalp peningkaltaln halsil belaljalr pesertal didik. Ketuntalsaln klalsikall sebesalr 86,67% 
telalh melalmpalui indikaltor keberhalsilaln penelitialn yalng ditetalpkaln, yalitu minimall 80% 
pesertal didik memperoleh nilali ≥76. 

Peningkaltaln tersebut dalpalt dikalitkaln dengaln perbalikaln pelalksalnalaln sintalks 
TGT paldal Siklus II. Paldal talhalp kerjal kelompok, pesertal didik memperoleh 
kesempaltaln yalng lebih besalr untuk mendiskusikaln malteri daln menyelesalikaln LKPD 
sebelum mengikuti galmes daln tournalment. Pengualtaln talhalp diskusi memungkinkaln 
pesertal didik memperoleh pemalhalmaln alwall melallui interalksi dengaln temaln sebalyal, 
sedalngkaln kegialtaln permalinaln daln turnalmen memberikaln kesempaltaln kepaldal 
pesertal didik untuk meneralpkaln pemalhalmaln tersebut dallalm situalsi belaljalr yalng 
lebih menalrik. Penelitialn Listalri et all. (2025) menunjukkaln balhwal peneralpaln model 
TGT paldal pembelaljalraln maltemaltikal kelals II dalpalt meningkaltkaln halsil belaljalr daln 
ketuntalsaln pesertal didik. Temualn tersebut sejallaln dengaln halsil penelitialn ini yalng 
menunjukkaln peningkaltaln ketuntalsaln belaljalr setelalh peneralpaln TGT secalral lebih 
optimall paldal Siklus II (Listalri et all., 2025). 

Penggunalaln medial konkret sederhalnal jugal menjaldi sallalh saltu falktor yalng 
mendukung peningkaltaln pemalhalmaln pesertal didik terhaldalp malteri pengukuraln 
beralt daln walktu. Melallui penggunalaln timbalngaln sederhalnal, bendal dengaln beralt 
berbedal, sertal jalm alnallog daln digitall, pesertal didik tidalk halnyal menerimal penjelalsaln 
secalral verball, tetalpi dalpalt mengalmalti daln mempralktikkaln konsep pengukuraln 
secalral lalngsung. Pengallalmaln belaljalr tersebut membalntu pesertal didik 
menghubungkaln konsep maltemaltikal dengaln objek daln situalsi yalng dekalt dengaln 
kehidupaln sehalri-halri. Hall ini sejallaln dengaln penelitialn Fidal daln ALmelial (2025) yalng 
menunjukkaln balhwal penggunalaln medial pembelaljalraln berbalsis bendal konkret paldal 
malteri saltualn beralt yalng dipaldukaln dengaln TGT dalpalt mendukung proses 
pembelaljalraln maltemaltikal di sekolalh dalsalr (Fidal&ALmelial, 2025). 

Dalri alspek proses pembelaljalraln, halsil observalsi menunjukkaln balhwalalktivitals 
guru daln pesertal didik mengallalmi perkembalngaln positif paldal Siklus II. Guru malmpu 
mengelolal kelals dengaln lebih efektif, memberikaln bimbingaln secalral meraltal, daln 
melalksalnalkaln talhalpaln TGT secalral lebih sistemaltis. Sementalral itu, pesertal didik 
menunjukkaln peningkaltaln kealktifaln dallalm berdiskusi, mengemukalkaln pendalpalt, 
bekerjal salmal, mengikuti permalinaln alkaldemik, daln berkompetisi secalral sehalt. 
Kondisi tersebut memperlihaltkaln balhwal keberhalsilaln tindalkaln tidalk halnyal 
ditunjukkaln oleh peningkaltaln nilali, tetalpi jugal oleh perubalhaln kuallitals proses 
pembelaljalraln. Temualn ini sejallaln dengaln ALgustin et all. (2024) yalng melalporkaln 
balhwal peneralpaln TGT dallalm pembelaljalraln maltemaltikal sekolalh dalsalr dalpalt 
digunalkaln untuk meningkaltkaln halsil belaljalr melallui kegialtaln pembelaljalraln yalng 
melibaltkaln kerjal salmal, permalinaln, daln kompetisi alntalrpesertal didik (ALgustin, et all., 
2024). 

Berdalsalrkaln keseluruhaln halsil tersebut, dalpalt disimpulkaln balhwal perbalikaln 
tindalkaln paldal Siklus II berhalsil meningkaltkaln kuallitals proses daln halsil belaljalr 
pesertal didik paldal malteri pengukuraln beralt daln walktu. Nilali raltal-raltal meningkalt 
menjaldi 80,80 daln ketuntalsaln klalsikall mencalpali 86,67%, sehinggal telalh melalmpalui 
indikaltor keberhalsilaln sebesalr 80%. Meskipun malsih terdalpalt 4 pesertal didik 
(13,33%) yalng belum mencalpali KKM, secalral klalsikall penelitialn telalh memenuhi 
kriterial keberhalsilaln. Oleh kalrenal itu, tindalkaln dihentikaln paldal Siklus II kalrenal 
tujualn penelitialn telalh tercalpali. Halsil penelitialn ini memperkualt balhwal peneralpaln 
model Cooperaltive Lealrning tipe TGT yalng didukung medial konkret sederhalnal dalpalt 
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menjaldi allternaltif pembelaljalraln maltemaltikal yalng mendorong keterlibaltaln pesertal 
didik sekalligus meningkaltkaln halsil belaljalr paldal malteri pengukuraln. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1.7 Peningkatan Nilai Hasil Belajar 
 

 
Gambar 1.8Ketuntasan Hasil Belajar 

 
Halsil penelitialn menunjukkaln balhwal peneralpaln model Cooperaltive Lealrning 

tipe Tealms Galmes Tournalment (TGT) menggunalkaln medial konkret sederhalnal 
malmpu meningkaltkaln halsil belaljalr maltemaltikal pesertal didik kelals II SD Negeri 
Tlogosalri Wetaln 02 paldal malteri pengukuraln. Peningkaltaln tersebut terlihalt dalri nilali 
raltal-raltal, nilali tertinggi, nilali terendalh, jumlalh pesertal didik yalng mencalpali 
ketuntalsaln, sertal persentalse ketuntalsaln belaljalr paldal setialp siklus sebalgalimalnal 
disaljikaln paldal Talbel 1, Gralfik 1, daln Gralfik 2. Peningkaltaln halsil belaljalr 
menunjukkaln balhwal model TGT malmpu menciptalkaln pembelaljalraln yalng lebih alktif 
daln kolalboraltif. Temualn ini sejallaln dengaln penelitialn Fitrialni daln Hidalyalt (2023) 
yalng menyimpulkaln balhwal pembelaljalraln kooperaltif meningkaltkaln halsil belaljalr 
maltemaltikal pesertal didik sekolalh dalsalr(Fitrialni & Hidalyalt, 2023). 

Berdalsalrkaln Talbel 1 daln Gralfik 1, nilali raltal-raltal halsil belaljalr pesertal didik 
mengallalmi peningkaltaln secalral bertalhalp. Paldal talhalp pral-siklus nilali raltal-raltal kelals 
sebesalr 67,67, kemudialn meningkalt menjaldi 75,17 paldal Siklus I, daln kemballi 
meningkalt menjaldi 80,80 paldal Siklus II. Peningkaltaln sebesalr 13,13 poin dalri pral-
siklus ke Siklus II menunjukkaln balhwal peneralpaln model TGT yalng dipaldukaln 
dengaln medial konkret sederhalnal malmpu memperbaliki pemalhalmaln pesertal didik 
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terhaldalp malteri pengukuraln. Selalin itu, nilali tertinggi meningkalt dalri 80 menjaldi 95, 
sedalngkaln nilali terendalh meningkalt dalri 50 menjaldi 70. Meskipun malsih terdalpalt 
beberalpal pesertal didik yalng belum mencalpali KKM paldalalkhir penelitialn, peningkaltaln 
nilali terendalh menunjukkaln balhwal kemalmpualn pesertal didik yalng sebelumnyal 
memiliki halsil belaljalr rendalh jugal mengallalmi perkembalngaln yalng cukup balik. 

Peningkaltaln tersebut terjaldi kalrenal model Tealms Galmes Tournalment 
memberikaln kesempaltaln kepaldal pesertal didik untuk belaljalr secalralalktif melallui 
diskusi kelompok, permalinaln alkaldemik, daln turnalmen. Dallalm proses diskusi, pesertal 
didik salling membalntu memalhalmi konsep pengukuraln, membalndingkaln beralt bendal, 
menentukaln lalmal walktu sualtu kegialtaln, sertal membalcal jalm alnallog daln digitall 
menggunalkaln medial konkret yalng tersedial. Kegialtaln belaljalr yalng bersifalt kolalboraltif 
tersebut menjaldikaln pesertal didik lebih mudalh memalhalmi malteri dibalndingkaln 
pembelaljalraln yalng halnyal menggunalkaln metode ceralmalh. 

Penggunalaln medial konkret sederhalnal memberikaln pengallalmaln belaljalr secalral 
lalngsung sehinggal konsep pengukuraln menjaldi lebih mudalh dipalhalmi. Temualn ini 
mendukung penelitialn Hidalyalti daln Wulalndalri (2022) yalng menunjukkaln balhwal 
medial konkret meningkaltkaln pemalhalmaln konsep maltemaltikal pesertal didik sekolalh 
dalsalr(Hidalyalti & Wulalndalri, 2022). Penggunalaln medial konkret sederhalnal jugal 
memberikaln kontribusi yalng besalr terhaldalp peningkaltaln halsil belaljalr. Medial berupal 
buku, penghalpus, botol minum, tals sekolalh, jalm alnallog, daln bendal-bendal lalin di 
sekitalr kelals memungkinkaln pesertal didik memperoleh pengallalmaln belaljalr secalral 
lalngsung. Sesuali dengaln teori perkembalngaln kognitif Pialget, pesertal didik sekolalh 
dalsalr beraldal paldal talhalp operalsionall konkret sehinggal pembelaljalraln yalng 
memalnfalaltkaln bendal nyaltal lebih efektif dallalm membalntu pesertal didik membalngun 
konsep. Pengallalmaln belaljalr secalral lalngsung membualt konsep pengukuraln yalng 
sebelumnyal bersifalt albstralk menjaldi lebih mudalh dipalhalmi daln diingalt oleh pesertal 
didik. 

Keberhalsilaln tindalkaln jugal terlihalt paldal peningkaltaln ketuntalsaln belaljalr 
sebalgalimalnal ditunjukkaln paldal Gralfik 2. Jumlalh pesertal didik yalng mencalpali KKM 
meningkalt dalri 2 oralng (6,67%) paldal pral-siklus menjaldi 13 oralng (43,33%) paldal 
Siklus I daln meningkalt kemballi menjaldi 26 oralng (86,67%) paldal Siklus II. Seballiknyal, 
jumlalh pesertal didik yalng belum mencalpali KKM mengallalmi penurunaln dalri 28 oralng 
paldal pral-siklus menjaldi 17 oralng paldal Siklus I, kemudialn tinggall 4 oralng paldal Siklus 
II. Daltal tersebut menunjukkaln balhwal tindalkaln yalng dilalkukaln tidalk halnyal 
meningkaltkaln nilali raltal-raltal kelals, tetalpi jugal berhalsil meningkaltkaln jumlalh pesertal 
didik yalng mencalpali ketuntalsaln belaljalr. 

Peningkaltaln ketuntalsaln belaljalr paldal Siklus II menunjukkaln balhwal perbalikaln 
pembelaljalraln yalng dilalkukaln berdalsalrkaln halsil refleksi paldal Siklus I memberikaln 
dalmpalk positif terhaldalp proses pembelaljalraln. Paldal Siklus II guru lebih optimall 
dallalm mengelolal walktu pembelaljalraln, memberikaln penjelalsaln mengenali alturaln 
permalinaln, membimbing diskusi kelompok, sertal memalksimallkaln penggunalaln medial 
konkret. Perbalikaln tersebut membualt seluruh alnggotal kelompok lebih alktif 
berpalrtisipalsi, beralni menyalmpalikaln pendalpalt, daln bekerjal salmal dallalm 
menyelesalikaln tugals kelompok malupun mengikuti turnalmen alkaldemik. 

Model Tealms Galmes Tournalment jugal terbukti malmpu meningkaltkaln motivalsi 
belaljalr pesertal didik. ALdalnyal unsur permalinaln (galmes), kompetisi alntalrkelompok 
(tournalment), daln pemberialn penghalrgalaln (tealm recognition) menciptalkaln sualsalnal 
belaljalr yalng lebih menyenalngkaln sehinggal pesertal didik lebih alntusials mengikuti 
pembelaljalraln. ALdalnyal unsur permalinaln daln turnalmen menjaldikaln pesertal didik 
lebih termotivalsi mengikuti pembelaljalraln. Slalvin (2015) menjelalskaln balhwal kompetisi 
alkaldemik yalng sehalt malmpu meningkaltkaln motivalsi sekalligus talnggung jalwalb 
individu terhaldalp kelompok(Slalvin, 2015).Setialp alnggotal kelompok memiliki talnggung 
jalwalb untuk memberikaln kontribusi terhaldalp kelompoknyal sehinggal pesertal didik 
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terdorong mempersialpkaln diri sebelum mengikuti turnalmen. Kondisi tersebut sesuali 
dengaln pendalpalt Slalvin (2015) yalng menyaltalkaln balhwal model TGT malmpu 
meningkaltkaln prestalsi belaljalr melallui kerjal salmal kelompok daln kompetisi alkaldemik 
yalng sehalt(Slalvin, 2015). 

Halsil penelitialn ini jugal mendukung teori Johnson daln Johnson (2017) yalng 
menjelalskaln balhwal pembelaljalraln kooperaltif dalpalt meningkaltkaln interalksi positif, 
talnggung jalwalb individu, daln kemalmpualn bekerjal salmalalntalrpesertal didik(Johnson & 
Johnson, 2017). Selalmal proses penelitialn terlihalt balhwal pesertal didik semalkin alktif 
berdiskusi, salling membalntu memalhalmi malteri, sertal beralni mengemukalkaln 
pendalpalt ketikal menyelesalikaln permalsallalhaln dallalm kelompok. Kemalmpualn 
bekerjal salmal tersebut tidalk halnyal berdalmpalk paldal peningkaltaln halsil belaljalr, tetalpi 
jugal mengembalngkaln keteralmpilaln sosiall pesertal didik. Selalmal proses penelitialn, 
pesertal didik menunjukkaln peningkaltaln kemalmpualn bekerjal salmal. Kondisi ini sesuali 
dengaln pendalpalt Johnson daln Johnson (2017) yalng menyaltalkaln balhwal 
pembelaljalraln kooperaltif mengembalngkaln keteralmpilaln sosiall melallui interalksi positif 
alntalrpesertal didik(Johnson & Johnson, 2017). 

Temualn penelitialn ini sejallaln dengaln penelitialn Yualnisyalh, Sumalni, daln 
Malrkilalh (2023) yalng menunjukkaln balhwal peneralpaln model pembelaljalraln kooperaltif 
tipe Tealms Galmes Tournalment malmpu meningkaltkaln halsil belaljalr pesertal didik 
sekolalh dalsalr(Yualnisyalh et all, 2023). Selalin itu, penelitialn ALndalrsal, Setialwalti, daln 
Syalm (2024) jugal menyimpulkaln balhwal penggunalaln medial konkret memberikaln 
pengalruh positif terhaldalp pemalhalmaln konsep maltemaltikal kalrenal pesertal didik 
memperoleh pengallalmaln belaljalr secalral lalngsung(ALndalrsal et all, 2023). Halsil 
penelitialn ini semalkin memperkualt balhwal kombinalsi model TGT daln medial konkret 
sederhalnal merupalkaln straltegi pembelaljalraln yalng efektif dallalm meningkaltkaln halsil 
belaljalr maltemaltikal paldal malteri pengukuraln. 

Meskipun demikialn, penelitialn ini malsih menunjukkaln balhwal terdalpalt 4 pesertal 
didik (13,33%) yalng belum mencalpali KKM paldalalkhir Siklus II. Hall tersebut 
mengindikalsikaln balhwal setialp pesertal didik memiliki kalralkteristik daln kecepaltaln 
belaljalr yalng berbedal. Oleh kalrenal itu, guru perlu memberikaln tindalk lalnjut berupal 
pembelaljalraln remediall, pendalmpingaln secalral individuall, sertal laltihaln yalng lebih 
intensif algalr seluruh pesertal didik dalpalt mencalpali ketuntalsaln belaljalr secalral optimall. 

Secalral keseluruhaln, peningkaltaln nilali raltal-raltal dalri 67,67 menjaldi 80,80, 
meningkaltnyal jumlalh pesertal didik yalng tuntals dalri 2 oralng menjaldi 26 oralng, sertal 
meningkaltnyal persentalse ketuntalsaln belaljalr dalri 6,67% menjaldi 86,67% 
membuktikaln balhwal peneralpaln model Cooperaltive Lealrning tipe Tealms Galmes 
Tournalment (TGT) menggunalkaln medial konkret sederhalnal efektif dallalm 
meningkaltkaln halsil belaljalr maltemaltikal pesertal didik kelals II paldal malteri 
pengukuraln. Halsil tersebut menunjukkaln balhwal pembelaljalraln yalng 
mengintegralsikaln kerjal salmal kelompok, permalinaln edukaltif, daln penggunalaln medial 
konkret malmpu menciptalkaln proses pembelaljalraln yalng alktif, bermalknal, daln 
menyenalngkaln sehinggal berdalmpalk positif terhaldalp peningkaltaln halsil belaljalr 
pesertal didik.Halsil penelitialn ini memperkualt temualn Yualnisyalh et all. (2023) balhwal 
model TGT efektif meningkaltkaln halsil belaljalr pesertal didik sekolalh dalsalr. Selalin itu, 
halsil penelitialn jugal sejallaln dengaln penelitialn ALndalrsal et all. (2024) yalng 
menyaltalkaln balhwal penggunalaln medial konkret dalpalt meningkaltkaln pemalhalmaln 
konsep maltemaltikal(Yualnisyalh et all, 2023). 

 
SIMPULAN 

Peneralpaln model Cooperaltive Lealrning tipe Tealms Galmes Tournalment (TGT) 
menggunalkaln medial konkret sederhalnal terbukti dalpalt meningkaltkaln halsil belaljalr 
maltemaltikal pesertal didik kelals II SD Negeri Tlogosalri Wetaln 02 paldal malteri 
pengukuraln. Peningkaltaln ditunjukkaln oleh kenalikaln nilali raltal-raltal dalri 67,67 paldal 
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pral-siklus menjaldi 75,17 paldal Siklus I daln 80,80 paldal Siklus II. Persentalse 
ketuntalsaln belaljalr jugal meningkalt dalri 6,67% menjaldi 43,33%, kemudialn mencalpali 
86,67% paldal Siklus II. Halsil tersebut menunjukkaln balhwal pembelaljalraln yalng 
mengintegralsikaln kerjal salmal kelompok, permalinaln alkaldemik, daln medial konkret 
malmpu meningkaltkaln pemalhalmaln konsep, kealktifaln, motivalsi, sertal halsil belaljalr 
pesertal didik. 

Implikalsi penelitialn ini menunjukkaln balhwal model TGT berbalntualn medial 
konkret sederhalnal dalpalt menjaldi allternaltif straltegi pembelaljalraln maltemaltikal yalng 
efektif untuk menciptalkaln pembelaljalraln yalng alktif, menyenalngkaln, daln berpusalt 
paldal pesertal didik, khususnyal paldal malteri yalng memerlukaln pengallalmaln belaljalr 
lalngsung. Penelitialn selalnjutnyal disalralnkaln untuk meneralpkaln model ini paldal malteri 
maltemaltikal lalinnyalaltalu jenjalng pendidikaln yalng berbedal, sertal mengkalji 
pengalruhnyal terhaldalp alspek lalin seperti kemalmpualn berpikir kritis, pemecalhaln 
malsallalh, komunikalsi maltemaltis, daln kolalboralsi pesertal didik sehinggal diperoleh 
galmbalraln yalng lebih komprehensif mengenali efektivitals model pembelaljalraln 
tersebut. 
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